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Abstract

This article intends to conduct epistemological critique of the the Book “al-Luma” that
written by Abii Ibrahim al-Shirazi Ishaq al-Fayriiz Abadi (al-Shirazi). This paper, trying to
explore and criticize the characteristics and knowledge of ustil al-figh that contained in.
There are some important notes: first the thinking of al-Shirazi on usil al-figh is written in
the golden era of usil al-figh works, that makes the methods and subjects of thought of
al-Shirazi on ugiil al-figh became inspiration for the next generation. Study of content of
ustl al-figh is based on the its method of predecessor leaders. This is proved by the
dominance of the comparative method which is used when explores usil al-figh of
several different leaders view. Second, al-Shirazi included as experts of usil, which has
original thinking and independent. A sharp criticism launched, invite the parties to be
impartial towards certain schools of thought. Therefore the presentation of ideas al-
Shirazi on ustl al-figh is in the sense of kalami, because the arguments are built from
elements of kalam and prioritize the logic as a tool in assessing and measuring the truth
of usul alfigh. Third, al-Luma has fulfilled the basics of science both in ontology,
epistemology, and axiology.

I

Artikel ini bermaksud melakukan kritik epistemologis terhadap Kitab al-Luma’ yang
ditulis oleh Abi Ishaq Ibrahim al-Shirazi al-Fayrtz Abadi (al-Shirazi). Tulisan ini, secara
deskriptif berusaha menggali dan mengkritisi karakteristik dan pengetahuan mengenai
ilmu ugtil al-figh yang terkandung di dalamnya. Beberapa catatan penting terhadap kitab
ini adalah: pertama, pemikiran ugil al-figh al-Shirazi dalam Kitab al-Luma’ ditulis pada
era keemasan karya-karya ustl al-figh, sehingga metode dan pokok-pokok pemikiran
ustl al-figh al-Shirazi menjadi inspirator generasi berikutnya. Kajian materi ustl al-figh
didasarkan pada metode para tokoh pendahulunya, terbukti pada dominasi metode
komparatif yang digunakan ketika mengetengahkan materi usil al-figh dari beberapa
tokoh ustil al-figh yang berbeda pandangan. Kedua, al-Shirazi termasuk dalam barisan
ahli ushul mutakallimin yang mempunyai pemikiran orisinil dan merdeka. Kritik tajam
yang dilancarkan mengajak para pihak untuk tidak condong terhadap mazhab fikih
tertentu. Oleh karena itu penyajian pemikiran ustil al-figh al-Shirazi dalam al-Luma’lebih
bersifat kalami, karena bangunan argumentasi yang melibatkan unsur-unsur kalam dan
mengedepankan logika menjadi alat dalam menilai dan mengukur kebenaran ilmu ustl
al-figh. Ketiga, al-Luma’ telah memenuhi dasar-dasar ilmu pengetahuan baik secara
ontologi, epistemologi, maupun aksiologi.
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Pendahluan

Secara historis, cikal bakal pemikiran ustl al-figh sesungguhnya telah ada sejak
masa Rasulullah SAW. Satu peristiwa memperkuat fakta historis tersebut yaitu
ketika Rasulullah SAW ditanya ‘Umar ibn al-Khattab RA.' dan sahabat Jabir RA?
setelah mencium isterinya di siang hari bulan Ramadhan. Keduanya bertanya
kepada Rasulullah SAW perihal kejadian (mencium isteri di siang hari bulan
Ramadhan) yang telah mereka lakukan. Batal atau tidakkah puasanya? Rasulullah
SAW menjawab dengan meng-giyas-kan peristiwa tersebut kepada seseorang
yang berkumur ketika sedang berpuasa. Rasulullah SAW tidak membatalkan puasa
kedua sahabat tersebut.

Menurut ‘Abdul Wahhab Khallaf, pemikiran usul al-figh ketika dilihat sebagai
pemikiran yang dituangkan dalam bentuk karya tertulis, maka dapat dibagi ke
dalam tiga fase, yaitu: fase awal, fase perkembangan, dan fase kesempurnaan.? Tiga
fase tersebut pada gilirannya melahirkan banyak tokoh pemikir ustil al-figh. Salah

1Peristiwa yang dialami sahabat Umar ibn al-Khaththab ra. terdokumentasi dalam sebuah hadis
yang di riwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Dawud, sebagai berikut:
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Muhammad ibn Isma'1l al-Amiri al-San'ani, hadis ini dinilai sebagai hadis sahih. Selengkapnya lihat

Muhammad ibn Isma1l al-Amir1 al-San’ant; Muhammad Subhi Hasan Hallaq (ed), Subul al-Salam, Cet.
11, Jilid IV (Riyad: Dar Ibn al-Jawz, 1421 H).

ZMenyangkut peristiwa sahabat Jabir ra, al-Shirazi, telah membahasanya dalam karyanya, al-
Muhadhdhab pada bab tentang puasa dengan menyebutkan hadis yang diriwayatkan oleh sahabat
tersebut. Redaksinya:
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Selengkapnya lihat Abil Ishaq Ibrahim al-Shirazi al-Fayrtz Abadi, al-Muhadhdhab fi Figh al-Imam
al-Shafit juz ], Cet. I (Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah), 1995, h. 335.

3Abdul Wahhab Ibrahim ibn Sulayman, al-Fikr al-Ustili: Dirasah Tahliliyyah Naqdiyyah, (ttp.: tp,

tth), h. 96-165.
al-aam
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satu tokoh ustil al-figh yang pemikirannya belum banyak dikaji adalah Abt Ishaq
Ibrahim al-Shirazi al-Fayriiz Abadi (al-Shirazi) yang menulis Kitab al-Luma’ fi Ustil
al-Figh dan al-Tabsirah.

Mengangkat dan mempublikasikan karya dan pemikiran para tokoh usul al-
figh merupakan bagian dari riset akademik sebagai upaya peningkatan wawasan
dan pengetahuan mengenai ilmu usil al-figh yang masih banyak belum tergali. Atas
dasar ity, tulisan ini berusaha mengungkapkan pemikiran usil al-figh al-Shirazi
dan karakteristiknya dalam kitab al-Luma’ fi Ustl al-Figh.

Biografi al-Shirazi

Ab Ishaq Ibrahim al-Shirazi al-Fayriz Abadi menurut al-Sam’ani sebagaimana
yang dikutip Ibn Khallikan dalam kitab al-Dzayl, sering di juluki “Jamaluddin.” Ia lahir
pada tahun 393 H di Fairuzzabad, sebuah desa di Faris dan sana pula ia dibesarkan Ia
wafat pada malam Ahad tanggal 21 Jumadil Akhir atau Jumadil Ula pada tahun 476 H
di Baghdad dan disemayamkan di suatu tempat yang bernama Bab Abraz.* Pada
tahun 410 H, ia masuk di Shiraz dan belajar fikih pada beberapa ulama besar, seperti
Abi Ahmad Abdul Wahhab ibn Muhammad ibn Amin, Abii Abdullah Muhammad ibn
‘Abdullah al-Baidawi, dan Abu al-Qasim ibn ‘Umar al-Karhi. Lalu, ia menetap di
Bashrah dan berguru pada al-Khiizi, berpindah di Baghdad pada bulan Shawwal
tahun 415 H dan berguru pada Qadi Abi al-Tayyi al-Tabari dalam waktu yang cukup
lama dan ia pun dipercaya untuk menggantikan kedudukannya serta menjadi asisten
di halagah-nya. Dengan keahlian dan penguasaan ilmu pengetahuan yang dimiliki-
nya, ia dipercaya menjadi imam di Baghdad.>

Ketika Wazir Nizam al-Mulk mendirikan universitas di Baghdad, di awal pem-
bukaannya, ia diminta menjadi dosen sekaligus rektor, tetapi permintaan tersebut
tidak dijalankannya. Kemudian jabatan tersebut dipercayakan kepada Abt Nasr
ibn Sabbagh,® penulis kitab “al-Shamil” dalam kurun waktu 20 hari. Kemudian

*Ibn Khallikan, Wafaydt al-A’yan wa Anbd'u Abnd’t ‘al-Zaman, Dr.Ihsan Abbas (ed), Jilid I, (Beirut-
Lebanon: Dar al-Tsagafah, 1970), h. 30.

*Ibid. h. 29.

6Nama lengkapnya Abii Nasr ‘Abd ‘s-Sayyid ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Wahid ibn Ahmad ibn
Ja'far dan terkenal dengan sebutan “Ibn al-Sabbagh”, ahli hukum bermadzhab Syafi'i dan ahli hukum
Irak di masanya. la mempunyai banyak kemiripan dengan Abii Ishaq al-Shirazl dan lebih dulu
mengenal madzhab Syafi'i dari pada al-Shirazi. Selengkapnya simak Ibn Khallikan, Wafayat al-A’yan
wa Anba'u Abna’i al -Zamdan, h. 217.
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jabatan tersebut diserahkan kembali kepada Abt Ishaq Ibrahim al-Shiraz setelah
ia menerima tawaran dari Wazir Nizam al-Mulk hingga akhir hayatnya. Setelah itu
jabatan rektor diserahkan kembali kepada Abt Nasr ibn al-Sabbagh kembali.”
Menurut penuturan Ibn Najjar dalam Tdarikh Baghdad, ketika al-Shirazi wafat,
urusan tata kelola universitas Nidamiyah dipegang oleh Abi Sa’ad al-Mutawally,
kemudian pada tahun 476 H dihentikan dan dikembalikan lagi ke tangan Abia Nasr
ibn al-Sabbagh.8

al-Shirazl berguru hadis kepada Abt Bakar Ahmad ibn Muhammad ibn
Ahmad ibn Ghalib al-Khawarizmi al-Bargani al-Hafiz, Abl ‘All al-Hasan ibn Ahmad
ibn Ibrahim ibn Shadhan al-Bazzar, Abl al-Farraj Muhammad ibn ‘Abdullah al-
Kharjishi al-Shirazi, dan lainnya. Di bidang karya imiah, beliau tergolong ulama
produktif, di antara karyanya adalah al-Muhadhdhab fi ‘I-Mazhab, al-Tanbih
(keduanya dalam bidang fikih), al-Luma’ dan sharah-nya dalam bidang ustl al-figh,
al-Nukat yang mengulas tentang perbedaan (khilaf), al-Tabsirah, al-Ma'tinah, al-
Talkhis (ketiganya mengulas tentang seni berdebat (jidal). Selain itu, ia termasuk
penyair genius dan sya'ir-sya’ir indahnya dapat dilihat dalam kitab-kitab sejarah.®

Metode Penulisan Kitab al-Luma’

Kitab al-Luma’ fi Ustl al-Figh karya al-Shirazi ditulis pada abad ke-5 H, masa
kejayaan penulisan kutub al-turdth. Latar belakang penulisan bermula dari per-
mintaan sebagian kawan-kawannya untuk menulis ringkasan dalam bidang usul
al-figh mazhab Imam al-Syafi'i untuk dikombinasikan dengan kitab al-Tabsirah
yang menjelaskan mengenai perbedaan di kalangan para pakar usil al-figh. Pe-
nunjukan perbedaan-perbedaan yang ada di kalangan ulama ustl al-figh ini di
lakukan dengan menyertakan argumentasi (dalil) yang melandasinya. Atas per-
mintaan dan memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat kemudian ditulislah kitab
tersebut.10

7Abl al-Hasan Muhammad ibn Hilal ibn al-Sabi’ menuturkan bahwa universitas Nizamiyyah
pertama Kali dibangun pada bulan Dzulhijjah tahun 457 H dan dibuka pertama kali pada hari Sabtu
tanggal 10 Dhulga’dah tahun 459 H. Dilihat dari tahun pendirian dan pembukaannya, universitas ini
dibangun memakan waktu 2 tahun. Lihat Ibn Khallikan, Wafayat al-Ayan.., h.218.

8bid.
91bid, h. 29-30.
10 jhat Abii Ishaq Ibrahim al-Shirazi, al-Luma’ (Semarang: Penerbit Karya Thoha Putra, tth.), h. 2.
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142 || VOlume 22; Nomor 2: OktOber 2012 Jurnal Pemikiran Hukum Islam



Kajian Epistemologis [lmu Usil al-Figh ....

Berdasarkan penulusuran penulis, kajian terhadap kitab al-Luma’ dapat di-
laporkan sebagai berikut, yaitu: pertama, secara akademis kitab al-Luma’ secara
original adalah karya al-Shirazi, karena itu tidak diperlukan editing terhadap karya
tersebut. Penegasan ini berguna untuk menilai tingkat independensi dan ke-
ilmiahan dengan melihat materi serta ada-tidaknya pemikiran tokoh-tokoh usul al-
figh lain yang dijadikan rujukan. Kedua, metode penulisannnya dilakukan dengan
mengetengahkan ragam perbedaan pandangan tentang topik yang dibicarakan di
kalangan ulama usul al-figh dan dalil-dalil yang mendukungnya, lalu beliau men-
jelaskan pandangannya dengan dukungan argumentasi yang dibangun sendiri.!!
Ketiga, al-Shirazi dikenal sebagai sosok pengikut aliran usil al-figh mutakallilmin,
terbukti sebelum menjelaskan materi-materi usil al-figh terlebih dahulu ia
menjelaskan tentang ta rif (definisi) masalah yang akan disajikan, ‘ilm, zann, shakk,
wahm, jahl, dan hal lain terkait dengannya. Ia juga menjelaskan pengertian nazar
dan dalil, dilanjutkan dengan penjelasan tentang figh dan usil al-figh. Metode
demikian ini menurutnya lebih dapat mengantarkan seseorang pada pemahaman
yang baik terhadap fikih, sementara nazar dan dalil akan mengantarkan seseorang
pada pemahaman mengenai ‘ilm dan zann.12

Topik-topik Inti Kitab al-Luma’

Sebelum menjelaskan topik-topik utama usil al-figh, beliau menjelaskan
terlebih dahulu ta’rif dan maksud ilmu figh dan ilmu usil al-figh serta materi-
materinya. Penjelasan umum ini berguna bagi para pengkaji pemula ilmu usil al-
figh dalam memberikan gambaran awal mengenai bentuk, sosok, serta cakupan
permasalahnnya.!3 Ilmu fikih menurutnya adalah ilmu untuk mengetahui hukum-
hukum syara’ dengan melalui metode jjtihdd. Norma hukum-hukum syara’ dapat
berupa wajib, mandiib, mubah, mahztr, makrih, sahih, dan batil. Sementara ilmu
ustl al-figh adalah dalil-dalil (‘adillah)'4 hukum yang menjadi dasar bagi fikih dan
metode-metode yang dapat menyampaikan seorang mujtahid pada dalil-dalil
hukum tersebut secara global (ijmali).

11]bid,
12]pid, h. 2-3.
BIbid h. 2.

14’Adillah mencakup perkataan/firman (khifab) Allah SWT dan sabda, perbuatan, dan ketetapan
Nabi Muhammad SAW, kesepakatan umat, giyas, penetapan hukum asal ketika tidak ditemukan
dalil-dalil yang telah disebutkan tadi, dan fatwa seorang yang alim bagi orang kebanyakan (awam).

al-akam
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Adapun topik utama yang terkandung dalam Kkitab tersebut adalah: Pertama,
mengenai firman (khitab) Allah SWT dan sabda Nabi Muhammad SAW. Keduanya
merupakan dasar bagi dalil-dalil hukum lainnya. Pembahasan mengenai khitab ini
mencakup beberapa bab yang mengulas tentang agsam al-kalam, haqiqat dan majaz,
bayan al-wujith allati tu’khadh minha T-asma’ wa T-lughat, amr dan nahy, umum dan
khusus, mujmal dan mubayyan, mafhiim, mu‘awwal, dan nasikh-mansiikh. Kedua,
mengenai perbuatan/perilaku dan ketetapan Nabi Muhammad SAW. Tema ini
menjadi topik utama dalam kitab ini karena menurutnya, perilaku dan ketetapan
Nabi Muhammad SAW dapat berjalan menempati posisi ucapan-Nya dalam konteks
al-bayan. Ketiga, mengenai akhbar (jamak dari khabar), cerita-cerita yang disandar-
kan kepada Nabi Muhammad SAW. Menurut al-Shirazi, pengetahuan yang memadai
tentang khabar akan mengantarkan seseorang mengetahui ucapan dan perbuatan
Nabi Muhammad SAW dengan baik.

Keempat, pembahasan mengenai ijma’. [jma’ dapat ditetapkan sebagai dalil
hukum dengan dua hal, yaitu: al-Qur'an dan Hadis Nabi Muhammad SAW, dan ber-
dasarkan al-Qur’an dan Hadis pula ijma’ dapat terjadi. Kelima, mengenai giyas. Qiyas
dapat ditetapkan sebagai dalil hukum dengan dalil-dalil yang telah disebutkan dan
kepada dalil-dalil tersebut giyas bersandar kepadanya. Keenam, mengenai istihsan.
Ketujuh, mengenai hukum asal sesuatu. Ini dipandang sangat urgen karena ketika
dalil-dalil suatu kasus tertentu tidak ditemukan, maka seorang mujtahid akan
bergegas kepada hukum asalnya; Kedelapan, mengenai tata urutan penggunaan dalil
dan proses pengeluarannya; Kesembilan, mengenai taqlid, termasuk apa yang
membolehkan dan yang melarangnya serta siapa yang dibolehkan dan dilarang
bertaqlid. Kesepuluh, mengenai fatwa, orang yang memberi fatwa (mufti), orang yang
meminta fatwa (mustafti) dan syarat-syaratnya. Fatwa dapat menjadi metode bagi
penetapan hukum setelah mengetahui dan memahami topik-topik utama yang telah
disebutkan. Kesebelas, mengenai ijtihad dan hal-hal yang terkait dengannya.15

Pokok-pokok Pikiran Ustl al-Figh al-Shirazi

Pembahasan mengenai topik utama kitab al-Luma’, hampir seluruhnya me-
rupakan pemikiran murni al-Shirazi. Penilaian ini diketengahkan, khususnya ketika
al-Shirazi membahas topik tertentu yang berasal dari pendapat ulama ustl al-figh
lain, beliau menyebutkan nama atau faham/kelompok ulama ustl al-figh tersebut.
Ini berarti ketika ia tidak menyebutkan nama tokoh lain dapat diyakini sebagai

al-aam
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pemikiran pribadinya. Sebagai contoh ketika al-Shirazi membahas tentang istihsan, ia
menyebut nama Abu Hanifah, pencetus teori istihsan dan memberikan definisi
istihsan sesuai dengan definisi yang telah diberikan Abu Hanifah, baru menyebutkan
definisi istihsan ulama lainnya.

Khitab Allah

Al-Luma’ sebagai karya monumental al-Shirazi juga mengulas tentang konsep-
konsep atau pengertian-pengertian untuk memahami makna atau pesan dari sebuah
kalam, seperti: agsam al-kalam, haqgiqgat dan majaz, bayan al-wujith allati tu’khadh
minha T-asma’ wa T-lughat, amr dan nahy, umum dan khusus, mujmal dan mubayyan,
mafhiim, mu’‘awwal, dan nasikh-mansiikh. Untuk merefleksikan bagaimana pemikir-
an al-Shirazi terkait dengan pembahasan mengenai khitab Allah SWT dan Nabi-Nya,
dapat diambil dari konsepnya tentang dimensi-dimensi pengambilan nama dan
bahasa (al-wujith allati tu’khadh minha T-asma’ wa ‘-lughat). Menurut al-Shirazi,
nama dan bahasa dapat diambil dari empat dimensi, yaitu: bahasa (al-lughat), adat/
kebiasaan yang hidup dalam masyarakat (‘urf), shara’, dan analogi (giyas).26

Bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi bangsa Arab terbagi menjadi
dua, yaitu: 1) hanya menjelaskan satu makna/maksud/pesan saja, seperti: kata al-
rajul (seorang laki-laki), al-faras (seekor kuda), al-tamr (kurma), al-burr (gandum),
dan lainnya; 2) menjelaskan banyak makna. Ini terbagi menjadi dua: (a) menjelaskan
makna yang sama (ma’‘ani muttafiqah), seperti kata al-lawn yang berarti warna, di
mana kata warna ini meliputi warna putih, hitam, hijau, dan warna-warna lainnya;
kata al-musyrik yang meliputi Yahudi dan Nasrani; (b) menjelaskan makna yang
berbeda (ma’ani mukhtalifah), seperti kata al-bidah, yang dapat berarti seorang
wanita muda/gadis, telor ayam, telor burung unta; kata al-qur’ yang berarti haidh
dan suci. Terkait dengan kata yang bermakna banyak ini pengikut Abu Hanifah dan
sebagian pengikut Mu'tazilah tidak membolehkan pemuatan dua makna yang
berbeda dari sebuah kata. Namun pandangan tersebut ditentang oleh al-Shirazi.
Menurutya pembolehan pemuatan dua makna yang berbeda dari sebuah kata
didasarkan pada argumentasi bahwa tidak ada pertentangan diantara dua makna.!”

‘Urf, yang di maksud di sini adalah makna/pemahaman yang berlaku umum di
masyarakat bukan makna/pemahaman yang diletakkan oleh bahasa. Seandainya

11bid h. 5.
YIbid h. 5-6.
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suatu kata diucapkan, maka makna/pemahaman yang berasal dari kata tersebut
dapat dipahami dengan cepat dari makna/pemahaman yang umum berlaku di
masyarakat bukan makna/pemahaman yang diletakkan oleh bahasa. Misalnya,
kata dabbah, yang semula kata diperuntukkan bagi setiap binatang yang melata di
atas bumi, tetapi kemudian berlaku secara umum bagi seekor kuda (al-faras).
Demikian juga kata gha’it. Ssemula kata ini diperuntukkan bagi tempat yang
tenang di muka bumi, tetapi kemudian berlaku secara umum bagi sesuatu
(kotoran) yang keluar dari manusia. Berdasarkan penjelasan ini, makna yang
umum berlaku di masyarakat menjadi makna hakiki dan ketika sebuah kata
diucapkan, maka kata tersebut memuat makna yang telah ditetapkan oleh ‘urf18

Istilah shara’ yang di maksud di sini adalah makna/pemahaman yang lazim
menurut shara’ bukan makna/pemahaman yang diletakkan oleh bahasa. Ketika
suatu kata diucapkan, maka tidak dapat dipahami kecuali makna/pemahaman
berdasarkan shara’. Contohnya kata salat yang berarti nama bagi sesuatu do’a.
Kemudian secara shara’ hal tersebut dijadikan nama bagi sesuatu yang sudah
umum dikenal tersebut.1?

Sebagian Syafi'iyah yang bermazhab Asy’ariyah berpendapat bahwa tidak ada
suatu pun makna yang dapat dipindahkan ke dalam pengertian shara’. Makna-
makna tersebut secara keseluruhan tetap berada pada tempatnya masing-masing
secara kebahasaan. Misalnya, salat adalah nama bagi sebuah do’a. Sementara rukui’
dan sujid merupakan perbuatan tambahan yang disandarkan kepada salat, di-
mana keduanya bukanlah bagian dari saldt. Sebagaimana disandarkannya taharah
kepada salat, di mana ia bukanlah bagian dari salat. Al-Shirazi, lebih cenderung
membenarkan pendapat yang pertama, yaitu ada makna yang dapat dipindahkan
ke dalam pengertian shara’. la mendalilkan bahwa bila kata-kata tersebut diucap-
kan menurut pengertian shara’, maka tertutuplah makna/pemahaman yang
diletakkan secara bahasa. Ini sudah cukup membuktikan adanya perpindahan
makna (pemahaman) ke dalam pengertian shara’20

Apabila terjadi benturan di antara makna lughat, ‘urf, dan shara’, maka makna
‘urf yang harus didahulukan karena makna ‘urf yang datang dan menghampiri
makna bahasa (lughat). Hukum yang timbul akibat makna ‘urfharus diberlakukan.

81bid h. 6.
Y1bid
lbid.
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Apabila terjadi benturan antara makna bahasa dengan makna shara’, maka makna
shara’ yang harus didahulukan karena makna shara’ yang datang menghampiri
makna bahasa. Di samping karena tujuan yang dimaksud adalah menjelaskan
hukum shara’, maka pemuatan makna shara’ sekaligus hukum yang ditimbulkan
tentu lebih utama.2!

Qiyas dipahami seperti penamaan sodomi (liwat) dengan zina karena di-
analogikan terhadap persenggamaan perempuan (wat'un ‘ala ‘I-nisd’), penamaan
nabidh dengan khamr karena dianalogikan (giyasan) terhadap perasan anggur
(‘athir al-inab). Menurut al-Shirazi, masyarakat Arab menyebut benda-benda pada
masanya dengan nama-nama tertentu walaupun kemudian benda-benda tersebut
musnah karena mereka musnahkan sendiri. Secara realitas, masyarakat telah ber-
sepakat terhadap penamaan benda-benda sejenis dengan nama-nama tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa mereka telah menganalogkan benda-benda sejenis
terhadap benda-benda yang telah mereka namakan.?2

Perilaku Nabi

Al-Shirazi menjelaskan bahwa perbuatan Nabi Muhammad SAW, terbagi
menjadi dua, yaitu: perbuatan yang bernilai ibadah dan yang tidak bernilai ibadah.
Bila perbuatan tersebut tidak bernilai ibadah seperti: makan, minum, berpakaian,
berdiri, dan duduk, maka perbuatan tersebut menunjukkan kebolehan (ibahah)
karena tidak menetapkan ke-haram-an. Perbuatan yang bernilai ibadah dirinci
menjadi tiga hal: 1) perbuatan Nabi Muhammad SAW yang berfungsi menjelaskan
bagi perbuatan-Nya yang lain; 2) perbuatan Nabi Muhammad SAW yang berupa
tuntutan/perintah (amr) syara’; 3) perbuatan Nabi Muhammad SAW yang dilaku-
kan tanpa sebab dan Nabi Muhammad SAW lah yang melakukannya pertama kali.
Dalam hal ini ulama ustl al-figh (ashabuna) terbagi dalam tiga pendapat: a) per-
buatan Nabi SAW tersebut dikategorikan wajib kecuali ada dalil yang menunjuk-
kan lain; b) dikategorikan sunah kecuali ada dalil yang menunjukkan wajib;
¢) tawaqquyf, tidak dikategorikan wajib atau pun sunah kecuali ada dalil yang me-
nunjukkannya. Ini pendapat Abu Bakar al-Sairafi dan inilah pendapat yang paling
benar menurut al-Shirazi.23

2 Ibid.
2Ipid.
BIbid. h. 36.

al-akam

Jurnal Pemikiran Hukum Islam VOlume 22, NOmor 2, Okt0ber 2012 || 147



Amir Tajrid

Perbuatan Nabi yang telah diketahui bahwa ia melakukannya atas dasar wajib
atau sunah, maka perbuatan tersebut merupakan syariat bagi umat kecuali ada dalil
yang menunjukkan bahwa perbuatan tersebut merupakan kekhususan bagi Nabi.24
Perbuatan Nabi berimplikasi kepada aneka macam bayan (anwa’ al-bayan), seperti
bayan al-mujmal, takhsis al-umum, ta'wil al-zahir, dan nasakh. Contoh bayan al-muj-
mal adalah perbuatan Nabi terkait dengan shalat dan haji, dimana dalam perbuatan
tersebut terdapat penjelasan sesuatu yang masih global yang ada dalam al-Qur’an.
Contoh takhsis al-umiim, adalah bahwa Nabi melarang shalat setelah waktu asar
sampai dengan tenggelamnya matahari. Hadis lain meriwayatkan bahwa Nabi
melakukan shalat yang mempunyai sebab setelah menjalankan shalat Ashar. Di
dalam contoh ini terdapat pengkhususan/ pengecualian umumnya larangan (takhsis
al-‘umim al-nahyi). Contoh ta'wil al-zahir yaitu seperti hadis yang meriwayatkan
larangan pemotongan anggota badan (gisas) sebelum sembuh. Dalam konteks ini
diketahui bahwa maksud larangan Nabi tersebut adalah karahiyyah (anjuran pe-
ninggalan) bukan tahrim (perintah peninggalan). Adapun contoh nasakh, seperti
hadis Nabi yang menyatakan bahwa hukuman pezina laki-laki dan perempuan yang
belum pernah menikah adalah dijilid seratus kali dan dibuang selama satu tahun
sedangkan hukuman pezina laki-laki dan perempun yang sudah menikah adalah
dijilid seratus kali dan dirajam (dilempari batu hingga mati). Kemudian setelah itu
diriwayatkan bahwa Nabi merajam Ma'iz tetapi tidak menjilidnya. Hal ini menunjuk-
kan bahwa hadis yang pertama di-nasakh oleh hadis yang kedua.2>

Menurut al-Shirazj, bila ucapan dan perbuatan bertetangan di dalam al-bayan,
maka menurut Syafi'iyah ada beberapa pandangan: 1) ucapan lebih utama; 2) per-
buatan lebih utama; dan 3) ucapan dan perbuatan mempunyai posisi yang sama.
al-Shirazi mendukung pendapat yang pertama karena dasar al-baydn adalah
ucapan dan bahwa ucapan (qawl) dengan sighat-nya itu cakupannya dapat di-
perluas sementara perbuatan (fiil) tidak dapat diperluas kecuali dalil yang men-
dukungnya. Karena itu, ucapan lebih utama dari pada perbutan.26

Adapun tentang penetapan Nabi Muhammad SAW, menurut al-Shirazi, adalah
bila Nabi Muhammad SAW mendengarkan sesuatu, maka beliau tidak memungkiri-
nya atau beliau melihat suatu perbuatan, maka beliau tidak memungkirinya selama

2Ibid,
Bbid h.37.
2Ibid,
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tidak ada perkara yang menghalanginya.2” Perbuatan yang dilakukan di masa Nabi
dan beliau tidak memungkirinya, maka dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Perbuatan tersebut termasuk bagian yang tidak boleh tersamarkan dari Nabi dari
sisi kebiasaan (min tariq al-‘ddah), maka posisinya menempati apa yang dilihatnya
dan beliau tidak memungkirinya. Hal ini seperti hadis yang meriwayatkan bahwa
Mu’adh shalat Isya’ bersama Nabij, lalu ia mendatangi kaumnya di Bani Salamah dan
shalat lagi bersama mereka. Shalat Isya’ bagi Mu’adh adalah sunnah sementara bagi
mereka adalah wajib. Fakta ini menunjukkan kebolehan melakukan shalat fardhu di
belakang shalat sunnah. Andaikan perbuatan ini terlarang, tentu Nabi melarangnya;
2) Perbuatan tersebut termasuk yang boleh tersamarkan dari Nabi. Hal ini seperti
yang diriwayatkan dari sebagian kaum Anshar yang mengatakan bahwa: “Kami
menggauli isteri pada masa Nabi, kami merasa malas dan tidak mandi,” maka
perbuatan tersebut tidak menunjukkan adanya hukum karena dilakukan secara
rahasia dan Nabi dibolehkan tidak mengetahuinya sementara mereka tidak mandi.
Karena pada dasarnya tidak ada kewajiban mandi, karena itu pula hal ini tidak bisa
dijadikan hujjah dalam menggugurkan kewajiban mandi.28

Adapun diamnya Nabi mengenai hukum sesuatu ketika melihat seseorang
melakukan perbuatan dapat dikategorikan menjadi; 1) Perbuatan yang tidak dalam
posisi menempati keperluan umum (hajat), maka diamnya Nabi bukanlah dalil
adanya keharusan (wajib/ijab), bukan pula dalil pengguguran bagi kebolehan suatu
perbuatan bila pemberian penjelasan (al-bayan) betul-betul diakhirkan sampai
dengan waktu yang dibutuhkan (ila wagqti al-hdjah); 2) Perbuatan yang menempati
keperluan umum, seperti kasus seorang Baduwi (A’rabi) yang bertanya mengenai
menggauli isteri (jima’) di bulan Ramadhan, kemudian ia diwajibkan memerdekakan
budak sementara isterinya tidak. Diamnya Nabi menunjukkan bahwa memerdeka-
kan budak juga wajib bagi si isteri karena mengakhirkan memberikan penjelasan (al-
bayan) pada waktu yang dibutuhkan (‘an wagqti al-hajah) itu tidak dibolehkan.2?

Tentang Khabar Mutawatir

Al-Shirazi membahas mengenai akhbar (jamak dari khabar) sebagai cerita-
cerita yang disandarkan kepada Nabi. Menurutnya, khabar itu bisa benar atau
salah dan dalam struktur bahasa ia mempunyai bentuknya sendiri. Sementara

Y Ibid,
B bid,
Blbid,
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pendapat mazhab Asy’ariyah menafikannya. Kebenaran khabar mempunyai
bentuk (sighat)-nya sendiri didukung oleh pembagian kalam yang dilakukan oleh
ahli bahasa yang terdiri dari amar, nahi, khabar, dan istikhbar.30

Al-Shirazi membagi khabar ke dalam dua bagian, yaitu mutawatir dan ahad.
Khabar mutawatir adalah khabar yang diketahui perawi/matannya secara dartri.
Khabar mutawatir terbagi menjadi dua, yaitu: mutawatir dari segi redaksi kata-
katanya, seperti khabar-khabar yang mempunyai kesamaan redaksi mengenai
generasi-generasi (qurtin) masa lalu dan kota-kota/negeri-negeri (bildd) yang jatuh;
dan mutawdtir dari segi makna seperti khabar-khabar yang tidak sama redaksinya.
Misalnya tentang kedermawanan Hatim dan keberanian Ali ibn Abi Talib dan
khabar-khabar yang serupa dengannya. Al-Shirazi menegaskan bahwa terhadap ke-
dua jenis khabar mutawdtir tersebut, ‘im (pengetahuan yang menimbulkan
keyakinan) dapat dinisbahkan kepadanya3! Menurut al-Shirazi syarat khabar
mutawatir yang melahirkan ‘ilmu dariri ada tiga: 1) penutur (mukhbir) mencapai
jumlah yang tidak memungkinkan mereka bersepakat untuk berbohong; 2) awal
dan pertengahannya sama; 3) khabar dalam permulaan penuturannya berasal dari
penyaksian atau pendengaran. Adapun bila khabar itu berasal dari nazar dan jjtihad,
maka pengetahuan yang dicapai tidak sampai bersifat dartiri32

[jma’

Menurut al-Shirazi, ijma’ secara bahasa mengandung dua arti, yaitu: ijma’ atas
sesuatu serta berniat dan berketetapan hati atas sesuatu perkara. Adapun secara
syara’ berarti kesepakatan ulama masa tertentu mengenai hukum suatu kejadian.
[jma’ merupakan satu di antara hujjah sharfiyyah dan satu di antara dalil-dalil
hukum yang bersifat tetap dan mengikat bagi yang tidak menghadirinya pada saat
ijma’ dilakukan.33 Ijma’ tidak akan terjadi kecuali didasarkan pada dalil, baik kita
mengetahuinya atau tidak sama sekali. Dalil tersebut dapat berupa dalil akal, al-
Qur’an, Sunnah, perbuatan dan ketetapan Nabi, giyds, dan seluruh metode-metode
ijtihad lainnya.34

31pid. h. 38.
3 Ibid,
2 Jbid,
31bid. h. 46.
*Ibid, h.47.
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[jma merupakan dalil bagi seluruh hukum-hukum syara’ seperti ibadah,
mu’amalat, pembunuhan, perkawinan, dan hukum-hukum lainnya seperti halal-
haram, fatwa-fatwa, dan hukum-hukum masalah-masalah tertentu. Adapun
hukum-hukum akal (al-ahkdm al-aqliyyat) terbagi menjadi dua: 1) wajib men-
dahulukan pengamalan dari pada mengetahui (al-ilm) seperti pengetahuan
tentang barunya alam, penetapan Pencipta dan sifat-sifat-Nya, penetapan
kenabian, dan yang semisalnya. Pada masalah-masalah ini tidak berlaku ijma’
karena ijma’ merupakan dalil dalil syara’ yang ditetapkan berdasarkan
pendengaran (al-sam’). Karena itu pula tidak dibolehkan menetapkan suatu
hukum yang wajib diketahui sebelum mendengarkan (qabla I-sam’), sebagaimana
tidak dibolehkannya menetapkan al-Kitab dengan al-Sunnah, sementara wajib
mengamalkan al-Kitab sebelum al-Sunnah; 2) tidak wajib mendahulukan
pengamalan atas mendengar (al-sam’) seperti kebolehan melihat Allah dan
kebolehan ampunan-Nya bagi para pendosa, dan hal-hal lain yang dibolehkan
mengetahui sebelum mendengarkan (al-sam’). Pada perkara-perkara demikian
ijma’ dapat digunakan sebagai hujjah/dalil3> Adapun terkait urusan duniawi
seperti pengurusan tentara, pengaturan zona perang, Kota, pertanian, dan
perindustrian, ijma’ tidak dapat dijadikan sebagai hujjah.3¢6Menurut al-Shirazi ijma’
dapat diketahui dengan ucapan dan tindakan, ucapan dan penetapan, serta per-
buatan dan penetapan.3?

Ontologi Qiyas, Istihsan, dan Istishab

Ketika membahas ontologi giyds, al-Shirazi sama sekali tidak menyebut nama
al-Syafi'i sebagai pencetus giyds. Qiyas menurutnya adalah mempersamakan
masalah cabang dengan masalah asal dalam sebagian hukum-hukumnya dikarena-
kan makna (‘llat) yang ada pada keduanya38 Kendatipun demikian, ada yang
memaknai giyas sebagai tanda bagi adanya hukum (al-amarat ‘ala 'I-hukm), juga
ada yang memaknai sebagai perbuatan pelaku giyas (fi1 1-qd’is), bahkan ada yang
menyamakan qiyas berarti ijtihad. Al-Shirazi cenderung kepada pandangan yang
pertama karena lebih bersifat idtirad/jami’ dan in’ikas/mani’ dalam arti bahwa ada

Ibid.
*Ibid.
*Ibid.
*Teks aslinya sebagai berikut: Legin gony Sra 4dSa) (amy 3 Joal e ¢ A Jesjbid, h. 51.
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atau tiadanya giyds itu disebabkan karena ada atau tiadanya makna fllat. Jadi
makna ‘illat itulah yang menunjukkan keabsahan giyds.3° Ini sesuai dengan kaidah
al-hukm yadiiru ma‘a ‘illatih wujiidan wa’adaman.

Sementara pandangan yang kedua, yang menyatakan bahwa giyds merupakan
tanda bagi adanya hukum, tidaklah bersifat idtirad/jami’. Seluruh aspek yang
terkait dengan usaha-usaha pencarian hukum dapat dimasukkan dalam definisi ini,
misalnya: haml al-mutlaq ‘ala ‘I-muqayyad, tartib 1-‘amm ‘ala ’I-khds, dan lainnya.
Akan tetapi aspek-aspek tersebut bukanlah giyas. Karena itu tidak ada alasan yang
dapat dibenarkan terhadap pendefinisian giyas dengan ijtihad.4

Terkait dengan istihsan, al-Shirazi mengutip Imam Abi Hanifah bahwa istihsdn
adalah menghukumi sesuatu karena pertimbangan kebaikan tanpa dalil (al-hukm
bima yastahsinuh min ghayr dalil).*! Namun Hanafiyah ada yang mendefinisikan
dengan pengkhususan ‘illat karena adanya makna (alasan) yang mewajibkan
adanya pengkhususan itu (takhsis al-illat bi ma’nan yujibu al-takhsis), atau.
pengkhushusan sebagian jumlah dari jumlah yang lebih besar karena adanya dalil
yang mengkhususkannya (takhsis ba’d 'I-jumlah min ‘l-jumlah bi dalil yukhassisuh).
Akan tetapi bila yang dimaksudkan istihsan adalah takhsis ba'd 'I-jumlah min I-
Jjumlah bi dalil yukhassisuh atau gawlun aw al-hukm bi aqwa ‘d-dalilayn, maka tidak
ada seorangpun yang menentangya.+2

hal al-ijma’. istishab hal al-‘aql adalah kembali kepada kaidah bahwa pada dasarnya
seseorang bebas dari tanggung jawab (al-rujii’ ila bara’ah al-dhimmah fi I-asl atau
al-asl bara’ah al-dhimmah). Ini merupakan metode yang digunakan secara cepat
oleh seorang mujtahid saat tidak ada dalil-dalil syara’. Seorang mujtahid tidak akan
beranjak dari kaidah ini kecuali ada dalil syara’ yang mengharuskan dari kaidah
tersebut. Bila ditemukan satu di antara dalil-dalil syara’, maka seorang mujtahid
akan beranjak dari kaidah yang dimaksud, baik dalil tersebut berupa dalil mantiiq
(makna teks), mafhiim (makna di luar teks), nas, atau zahir. Oleh karena itu, kondisi
demikian akan terus dipegangi oleh seorang mujtahid karena ketiadaan dalil
syara’. Apapun dalil syara’ yang hadir, seorang mujtahid haram hukumnya

*Ibid, h.51.
Olbid,

“bid, h. 65.
“Ibid, h. 66.
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menggunakan istishab hal setelah hadirnya dalil syara’ tersebut.#3 Terkait dengan
kaidah: “Pengambilan/pemberlakuan pendapat yang lebih sedikit (al-qawlu bi
aqall ma qila),” al-Shirazi membahasnya dalam pasal tersendiri.4+

Dalam pandangannya, sesuatu yang menafikan hukum itu sama seperti
sesuatu yang menetapkan dari segi kewajiban pemenuhan dalil terhadapnya (al-
nafi li I-hukmi fahuwa ka ‘I-muthbit fi wujib al-dalil ‘alayh). Al-Shirazi beralasan
bahwa kepastian tentang penafian hukum tidak diketahui kecuali dari adanya dalil
adalah sama seperti penentuan/Kepastian penetapan hukum tidak diketahui
kecuali dari adanya dalil. Bila penetapan hukum tidak diterima kecuali dengan
dalil, maka penafian pun demikian.*> Ketika Al-Shirazi membahas mengenai
urutan-urutan penggunaan dalil dan proses pengeluarannya, ia menyatkan bahwa
bila seorang dihadapkan pada sebuah kasus, maka baginya wajib mencari jawaban
secara hierarkhis dalam: 1) teks al-Qur'an dan makna zahirnya, makna tekstual
(mantiiq) dan makna di balik teks (mafhiim)-nya; 2) perbuatan dan penetapan
Nabi Muhammad SAW; 3) ijma’ ulama kota/daerah tertentu; 4) masalah pokok (al-
ustl) lalu meng-giyds-kan masalah cabang (furii’) terhadapnya.*é

Al-Shirazi membahas mengenai ijtihdd dan hal-hal yang terkait denganya.
ljtihad dalam tradisi fugahd’ adalah pengerahan segala kemampuan (tenaga dan
pikiran) untuk mencari hukum syara’. Hukum syara’ terbagi menjadi dua, yaitu
hukum yang bersifat aqli dan hukum yang bersifat syar'i. Hukum ‘aqli, seperti
dalam permasalahan barunya alam, penetapan Sang Pencipta, penetapan ke-
nabian, dan dasar-dasar agama yang lain, kebenarannya hanyalah bersifat tunggal.
Artinya, bila yang satu benar, maka yang lain salah/batal.#” Sedangkan hukum
syara’ yang bersifat syar’i terbagi menjadi dua bagian, yaitu: yang dibolehkan
ijtihad dan yang tidak dibolehkan. Hukum yang tidak dibolehkan ijtihad dibagi lagi
menjadi dua: 1) Apa yang diketahui melalui agama Rasulullah SAW secara
aksiomatis (dariiri), seperti: shalat, zakat, pengharaman riba, sodomi, minum
khamar, dan lainnya. Barang siapa mengingkarinya setelah mengetahuinya, maka
ia tergolong Kkafir serta mendustakan informasi dari Allah dan Rasul-Nya. Karena
permasalahan itu telah diketahui dari agama Rasulullah SAW secara aksiomatis

“Ibid, h. 66-67.
“Ibid, h. 67.
lbid,

*Ibid. h. 67-68.
“Ibid,
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(dartri); 2) Apa yang tidak diketahui dari Agama Rasulullah SAW secara aksio-
matis (dartri), seperti hukum-hukum yang ditetapkan berdasarkan kesepakatan
sahabat dan ahli hukum kawasan tertentu. Kebenarannya hanyalah satu, yaitu apa
yang telah disepakati oleh sahabat atau fuqahd’. Barang siapa mengingkarinya
setelah mengetahuinya, maka ia tergolong fasiq.#®¢ Adapun hukum syara’ yang
bersifat syar’i yang dibolehkan ijtihad adalah seluruh masalah yang menjadi fokus
perbedaan pendapat di kalangan ahli hukum kawasan tertentu.”

Menanggapi perbedaan pandangan tentang kebenaran ijtihdad, Al-Shirazi
menilai bahwa kebenaran hanya pada seorang mujtahid sementara mujtahid yang
lain salah dan dosa akibat dari kesalahan ijtihdd dihapus dari si mujtahid yang
salah. Pilihan al-Shirazi di dasarkan pada sabda Nabi: ¢ s &) sl 48 (ual aSall agiad 13
sy yal 4l Uadls ial Seandainya semua mujtahid benar tentu tidak diperlukan
pengkajian dan pembahasan secara bersamaan ketika memilih fatwa-fatwa
mereka. Adapun dalil mengenai dihapus dosa akibat kesalahan ijtihad, di samping
didasarkan pada sabda Nabi di atas, juga didasarkan pada peristiwa bahwa para
sahabat telah bersepakat atas pengabsahan penetapan hukum yang didasarkan
pada pendapat dan penetapan (igrar) dari setiap mujtahid/mufti yang berbeda-
beda dalam sebuah kasus tertentu. Kondisi demikian, menunjukkan bahwa tidak
ada dosa bagi setiap mujtahid yang salah dalam berijtihad.”

Karakteristik Kitab al-Luma’

Memahami karakteristik kitab al-Luma®! harus dimulai dari penjelasan ketiga
fase terkait dengan penulisan karya-karya di bidang usil al-figh yaitu: fase awal,
fase perkembangan, dan fase kesempurnaan. Hal ini karena ketiga fase tersebut
mempunyai karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang lain.

“Ibid, h. 70-71.
“bid h. 71.
lbid.

SIKitab al-Luma’ di nilai Hassan Hanafi sebagai kitab usul alfigh yang memuat materi atau
pendapat mengenai ragam pemikiran usil al-figh dengan memakai konstruksi ilmu pengetahuan
yang bersisi empat yaitu: al-Ahkam al-Sharfyyah, al-Adillah al-Sharfyyah, turiq al-istidlal; dan
ketentuan-ketentuan ijtihad, taqlid, dialektika kontradiktif, dan tarjih. Materi-materi ini kemudian di
transformasikan ke dalam bab-bab, pasal-pasal, kelas-kelas, dan tulisan, yakni tujuh bab dalam Irshad
al-Fukhil karya al-Shaukani, dua belas bab dalam al-Mankhul karya al-Ghazali, dan lainnya.
selengkapnya lihat Hassan Hanafi, Islamologi I; Dari Teologi Statis ke Anarkis, terj. Miftah Faqih, Cet. 11

(Yogyakarta: LKiS, 2007), h. 107.
al-alam
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Fase awal bertepatan dengan abad ke-3 H. saat Dinasti Abbasiyah berkuasa.
Pada masa ini gerakan ilmiah terjadi di dunia Islam. Pada masa ini pula pemikiran
usul al-figh telah ditulis dalam bentuk karya intelektual di antaranya adalah al-
Risalah karya Imam al-Syafi'i (w. 204 H.); Kitab Ithbat al-Qiyas, Khabar al-Wahid,
ljitihad al-Ray karya Ibn Sadaqgah al-Hanafi, Isa ibn Iban (w. 221 H.); Kitab al-Nukat
karya Ibrahim ibn Sayyar ibn Hanik yang dijuluki al-Naddam (w. 221 H.). Di dalam
kitab ini an-Naddam menafikan kehujjahan ijma’. Ia juga termasuk salah seorang di
antara yang paling brilian dalam mazhab Mu’tazilah. Ia belajar ilmu kalam dari Abii
Hudhayl al-‘Allaf, banyak mempunyai pemikiran bebas dan mandiri;>2 Kitab fi Ustil
al-Figh Imam Dar al-Hijrah karya Asbagh ibn al-Farraj ibn Sa’'id ibn Nafi’ al-Misr1
(w. 225 H.); Kitab al-ljma’, Kitab Ibtal al-Taqlid, Kitab Ibtal al-Qiyas, Kitab Khabar al-
Wahid, Kitab al-Khabar al-Mujib li 1-1lmi, Kitab al-Hujjah, Kitab al-Khusis wa ’I-
‘Umiim, Kitab al-Mufassar wa 1-Mujmal, karya Dawud ibn ‘All ibn Dawud al-Zahir1
(w. 270 H.). Kecuali al-Risalah, secara umum Karya-karya ustl al-figh fase pertama
ditulis bersama sama dengan fikih. Inilah barangkali yang mengundang klaim ahli-
ahli hukum mazhab menisbatkan karya-karya usil al-figh awal pada imam-
imamnya masing-masing, seperti yang dilakukan oleh penganut mazhab Imam
Malik ibn Anas. Ustl al-figh pada masa ini di arahkan pada usaha perintisan awal
yang bersifat bebas dan penyempurnaan.

Fase awal ini terjadi inventarisasi ahli-ahli hukum ternama yang meletakkan
dasar-dasar mazhab-mazhab hukumnya atau murid-murid mereka yang menge-
tengahkan dasar-dasar ijtihad (ustliyyah ijtihadiyyah)-nya, mengambil perbedaan
yang ada di kalangan mereka, mengkritik lalu menulisnya. Pengikut Imam al-Syafi’i
misalnya, tidak diketahui mengambil metode istihsan yang banyak dilakukan oleh
para pengikut imam Hanafi yang umumnya tidak mendasarkan hukum-hukum
yang diambil dengan ragam hadis (kecuali hadis mutawatir) sebagaimana yang
banyak dilakukan oleh pengikut imam al-Syafi’i. Berbeda dengan mereka (pengikut
Hanafi dan al-Syafi'i), ahli hadis secara umum dan pengikut Zahiriyyah secara
khusus, tidak mendukung sikap dan pilihan yang diambil oleh kedua pengikut
tersebut. Bahkan mereka menentang keberadaan giyds. Mereka lebih memilih
berijtihad dengan menta'wilkan al-Qur’an dan al-Hadis, demikian juga segolongan
ahli kalam dari Mu'tazilah. Masing-masing pengikut membentengi dasar-dasar

52 Al-Fathul Mubin, h. 141.
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pengambilan hukum (usil al-figh) mazhabnya dari serangan lawan, mengkritik dan
mengklaim salah dasar-dasar pengambilan hukum yang dimiliki mazhab lain.>3

Fase perkembangan terjadi pada abad ke-4 H. Pada fase ini gerakan ilmiah
secara umum mengalami perkembangan dan secara khusus ilmu usil al-figh juga
mengalami hal yang sama. Pada fase ini Dinasti Abbasiyah yang berpusat di
Baghdad secara politik telah melemah. Posisi khalifah hanya sekedar simbol.
Kekuasaan kekhalifahan Abbasiyah terbagi menjadi kerajaan-kerajaan kecil. Hanya
saja, melemahnya kekuatan politik ini tidak mempengaruhi semangat gerakan
ilmiah yang ada pada setiap orang di seluruh daerah kekuasaan Islam. Setiap
Muslim dapat melakukan rihlah ‘ilmiyyah di setiap negara bagian Islam secara
bebas. Bila buah politik telah jatuh pada abad ke-4 H, maka justeru sebaliknya buah
gerakan ilmiah telah matang di abad ini.>*

Ilmu ustl al-figh pada masa ini mengalami perkembangan cukup signifikan,
dimana kajian dan penelitiannya sangat luas. Karena seluruh kegiatan ulama ustil
al-figh dicurahkan pada bidang ilmu ini. Usaha keras tersebut memberikan
dampak besar bagi pencapaian perkembangan ilmiah terhadap terminologi ilmu
usul al-figh dari segi makna dan objeknya. Beberapa karya ustl al-figh yang di
hasilkan pada masa inij, di antaranya adalah al-Dhakirah fi Usiil al-Figh karya Abt
Bakar Ahmad ibn al-Husayn ibn Sahl yang dikenal dengan Ibn Burhan al-Farisi (w.
305 H); Kitab al-Radd ‘ald Ibni Dawtd fi Ibtal al-Qiyds, Risalah al-Bayan ‘an Ustil al-
Ahkam karya Abt al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Umar ibn Surayj (w. 306 H.); Kitab al-lima’
karya Abii Bakar Muhammad ibn Ibrahim ibn al-Mundhir an-Naysabtri (w. 318
H.); Ithbat al-Qiyas, Kitab al-Khdss wa ‘I-‘Am karya ‘All ibn Isma'll ibn Aba Bashar
yang ber-kunyah Abu al-Hasan al-Ash’ar1 (w. 324 H.); Kitab al-Bayan fi Dald’il al-
‘A’lam ‘ala Usil al-Ahkdm, Kitab al-limd, Sharah Risalah al-Imdm al-ShafiT karya
Muhammad ibn ‘Abdullah yang ber-kunyah Abu Bakar dan terkenal dengan
sebutan al-Sayrafi (w. 330 H); Kitab al-Luma’ karya al-Qadi Abt al-Farraj ‘Amr ibn
Muhammad ibn ‘Amr al-Laythi al-Maliki (w. 331 H.); Kitab al-jidal fi Usul al-Figh
karya Abli Mansiir al-Matiiridi al-Hanafi Muhammad ibn Muhammad ibn Mahmud
(w. 333 H.); Musannaf fi Usiil al-Figh karya Ahmad ibn Ahmad Abi al-'Abbas al-Qas
(w. 335 H.); Ustil al Karkhi karya Ubaydillah ibn Dallal ibn Dalham yang ber-kunyah

31bid, h. 103.
41bid. h. 105.
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dengan Abii al-Hasan al-Karkhi (w. 340 H.); Kitab al-Ustil karya Abi Bakar Muham-
mad ibn Ismal al-Siyasi al-Qaffal al-Kabir (w. 365 H.); dan kitab-kitab ushul yang
lain.>s

Pada masa ini, sebagian ulama ustl al-figh mempunyai perhatian besar terhadap
Kitab al-Risalah karya Imam al-Syafi'i. Di antara yang melakukan kajian dan
komentar terhadap karya al-Syafi'i tersebut adalah Abt Bakar Muhammad ibn
‘Abdullah al-Sayrafi, (dalam Kitab Dald’il ‘A’lam), Abii al Walid Hissan ibn Muhammad
an-Naysabtir1 al-Qurashi al-Umawi (w. 349 H.), dan al-Imam Muhammad ibn Isma’l
‘Ali al-Qaffal al-Kabir al-Siyasi. Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa al-Risalah karya
al-Syafi'i mempunyai posisi penting di mata pakar ustl al-figh pada masa ini sehingga
menarik perhatian mereka untuk melakukan penulisan dan pengkajian.>

Fase perkembangan ini juga telah melahirkan kajian-kajian dan penulisan
teori-teori ushul mazhab Hanafi baik terhadap pemikiran maupun metodenya
yang bereda dengan mazhab lain. Usil al-figh ala mazhab Hanafi ini mencapai
kesempurnaan ditangan Abi Bakar al-Razi dalam Kitab al-Fustil fi 1-Usil. Dengan
pencapaian tersebut, ahli-ahli ushul mazhab Hanafi mengetengahkan perbedaan
pandangannya dengan pandangan dari ahli-ahli ushul mazhab Mutakallimin.
Sebagaimana dalam kelompok Mutakallimin terdapat ahli ushul yang mampu
menciptakan inovasi baik dalam pemikiran maupun tulisan dalam menghadirkan
masalah ushuliyah baru, maka demikian pula dalam kelompok mazhab Hanafi.57

Fase kesempurnaan terjadi pada abad ke-5 H sampai dengan pertengahan
abad ke-7 H. Gerakan ilmiah pada masa ini merupakan kelanjutan secara alamiah
dari perkembangan pengetahuan dan gerakan peradaban pada abad ke-4 H.
Bahkan sebagian sejarawan ilmu pengetahuan dan sastra memasukkan periode
yang terjadi di awal abad ke-4 H sampai dengan abad ke-7 H menjadi fase sejarah
yang satu dan bercorak sama dalam hal kegiatan dan persaingan ilmiah yang
terjadi pada beberapa kekuasaan politik yang berbeda. Periode ini melahirkan
beberapa pusat ilmu pengetahuan, seperti: Isfahan, Rayy, Istana Raja Sultan Mah-
mid al-Ghaznaw1 di Ghaznah, Istana Raja Saljuk di Marw dekat Khurasan, Istana
Raja Tultiniyyah, Ihshidiyyah, Fatimiyyah di Mesir, dan lainnya. Ibu kota-ibu kota

31bid, h. 110-116.
S1bid, h. 119.
S Ibid.
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Islam, seperti Cordova, Baghdad, Kairo, Bukhara, Ghaznah, Isfahan, dan lainnya
bersaing secara ketat. Pada masa ini pula Andalusia menjadi pusat peradaban
[slam yang maju dalam ilmu pengetahuan, arsitektur, dan bidang lainnya.58

Karya-karya ustil al-figh yang ditulis pada fase ini antara lain: al-Taqrib min
Ustil al-Figh, al-Mugnt’ fi Ustl al-Figh, Amali [ijma’ Ahl al-Madinah karya al-Qadi Abi
Bakar Muhammad ibn Tayyib ibn Ja'far ibn al-Qasim yang di kenal dengan al-
Bagillani al-Basri al-Maliki (w. 403 H); Kitab Usiil al-Figh karya al-Hasan ibn Hamid
ibn ‘Ali ibn Marwan Abi ‘Abdullah al-Baghdadi (w. 403 H); Kitab Usul al-Figh karya
Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad al-‘Isfirayani Abti Hamid (w. 406 H); Kitab Ustil
al-Figh karya Muhammad ibn Muhammad ibn Nu'man ‘Abdussalam, Abi ‘Abdullah
yang terkenal dengan sebutan al-Shaykh al-Mufid ibn al-Mu’allim (w. 413 H); al-
Ihkam fi Usul al-Ahkam, Masa'il min al-Usil karya ‘Al ibn Ahmad ibn Sa’'id ibn Hazm
bi Ghalib ibn Salih al-Umawi1 Abii Muhammad ibn Hazm (w. 456 H); Kitab al-Luma’
fi Ustl al-Figh wa Sharhih, al-Tabsirah fi Usul al-Figh karya Abu Ishaq Ibrahim ibn
‘Al ibn Yiisuf al-Shirazi al-Fayriiz Abadi (w. 476 H), dan lainnya.>®

Fase ini melahirkan banyak tokoh ustl al-figh brilian dan mujtahid kenamaan.
Mereka banyak mencurahkan tenaga dan pikirannya untuk menulis dan
mengembangkan ilmu usul al-figh. Mereka mewariskan kepada generasi sezaman
pemikiran orisinal yang bebas dan merdeka. Perbedaan pada sebagian topik-topik
penting seperti kehujjahan giyas, istihsan, hadis ahdd, hadis mursal, qawl al-sahabr,
merupakan sebab gesekan pemikran dan tindakan nyata perbuatan dalam me-
lakukan gerakan kritik yang merupakan urat nadi dari kebebasan pemikiran
dalam ilmu ustl al-figh.5°

Periode ini melahirkan corak usil al-figh baru yang tidak sama dengan periode
sebelumnya. Karya-karya inti dalam bidang ustil al-figh perbandingan (muqaran)
muncul ketika diketengahkan ragam pemikiran mazhab, pencarian dalil (istidlal)
dan pentarjihan bagi dan di antara ragam pemikiran tersebut. Model seperti ini
dapat dilihat baik dalam karya-karya para pakar usiil al-figh mazhab Mutakallimin
maupun Ahndf. Karenanya, karya-karya usul al-figh yang secara khusus mengkaji
tentang perbedaan isu-isu atau ketentuan yang bersifat dasar (ustiliyah) semakin

31bid h. 165-167.
Ibid h.170-181.
lbid, h. 443.
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marak. Karya seperti ini dapat dilihat, misalnya, pada Kitab al-Tabsirah fi Usul al-
Fiqh karya Abii Ishaq Ibrahim al-Shirazi al-Fayriiz Abadi, dan karyanya yang lain.61

Para pengikut mazhab-mazhab fikih seperti Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali,
Zahiri, dan lainnya melalui tokohnya masing-masing menulis kitab ustl al-figh.
Sehingga setiap mazhab fikih mempunyai kitab usiil al-figh sendiri yang mengacu
pada ustl al-figh imam mazhabnya, yang memperkuat pendapat dan pandangan
pemikiran mereka (imam mazhab), mengacu pada sumber-sumber pengambilan
hukum dan metode ijtihadnya dalam setiap masalah dan keputusan yang bersifat
dasar (ustiliyyah).62

Fase ini juga telah lahir arah pemikiran baru, yaitu penyajian permasalahan
dasar (ustliah) dan isu-isunya yang bernuansa kalam dari segi pandangan ulama
salaf. Contohnya adalah dalam karya para pakar ustl al-figh pengikut Imam Ahmad
ibn Hanbal (Hanabilah) sebagaimana dapat dilihat pada pandangan al-Qadi Abu
Ya'la. Karena itu, dalam usiil al-figh muncul empat kecenderungan arah pemikiran,
yaitu; mu'tazili, ash’ari, salafi, dan matiridi. Muatan topik/objek kajiannya juga
beragam, ada yang bersifat lughawi (kebahasaan), jadali (perdebatan/bantahan),
kalami, mantiqi, dan falsafi.3

Para pakar ustl al-figh pada fase ini telah melahirkan karya ustil al-figh terbaik
sebagai produk ilmiah baik secara umum maupun khusus yang di dalam sejarah
ilmu ustl al-figh disebut sebagai masa keemasan. Melalui produk ilmiah ini jelas
sekali metode para pakar usiil al-figh dalam meletakkan ilmu ustl al-figh, mem-
bangun kaidah-kaidahnya, dan penyusunannya. Kedua metode tersebut merupa-
kan metode yang berdiri sendiri, yaitu metode Mutakallimin dengan segenap per-
bedaan mazhab fikih yang ada di dalamnya dan metode Ahndf. Keduanya mem-
punyai keistimewaan, metode, serta topik-topiknya masing-masing.64

Kesimpulan

Pertama, Pemikiran usul al-figh Abu Ishaq Ibrahim al-Shirazi yang termuat
dalam Kitab al-Luma’ ditulis pada fase kesempurnaan, era keemasan karya-karya
usul al-figh, sehingga metode dan pokok-pokok pemikiran usil al-figh-nya banyak

8! bid. h. 443-444.
1bid.,
1bid.
1bid.
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diikuti dan menjadi sumber inspirasi bagi generasi berikutnya. Pengungkapan
content usiil al-figh didasarkan pada metode tokoh-tokoh ustil al-figh sebelumnya.
Hal ini tampak jelas dalam metode komparatif yang digunakan oleh al-Shirazi
ketika mengetengahkan materi-materi ustil al-figh dari beberapa tokoh ustl al-figh
yang berbeda pandangan. Kedua, al-Shirazi tergolong ahli ushul Mutakallimin yang
mempunyai pemikiran orisinal dan merdeka. Kebebasan berpikirya cenderung
bergesekan dengan tokoh lain, di mana beliau sering mengkritik tokoh-tokoh lain
yang berbeda pandangan. Kritik-kritik yang dilakukan lebih diarahkan pada topik-
topik sentral dari pada perdebatan-berdebatan yang bersifat individual, tanpa
adanya kecenderungan terhadap madzab fikih tertentu. Model penyajian pe-
mikiran ustl al-figh al-Shirazi yang termuat dalam al-Luma’ lebih bersifat kalami,
karena argumentasi yang dibangun melibatkan unsur-unsur kalam dan menge-
depankan logika menjadi alat dalam menilai dan mengukur kebenaran ilmu usul
al-figh. Ketiga, al-Luma’ telah memenuhi dasar-dasar ilmu pengetahuan baik secara
ontologi, epistemologi, maupun aksiologi.[a]
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